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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana
Hasanuddin Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian berjumlah 78 pegawai yang seluruhnya dijadikan sebagai sampel melalui teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior dengan nilai thitung sebesar 8,181 dan signifikansi 0,000. Komitmen
organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan nilai
thitung sebesar 2,543 dan signifikansi 0,013. Selain itu, secara simultan budaya organisasi dan komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan nilai Fhitung sebesar
178,178 dan signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai budaya organisasi serta
peningkatan komitmen pegawai merupakan faktor penting dalam mendorong perilaku kerja sukarela yang
mendukung efektivitas dan keberhasilan organisasi.

Kata kunci: budaya organisasi, komitmen organisasi, organizational citizenship behavior.
ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of organizational culture and organizational commitment on employees’
Organizational Citizenship Behavior (OCB) at Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana Hasanuddin
Banten. This research employed a quantitative approach using a survey method. The population consisted of 78
employees, all of whom were selected as respondents using a saturated sampling technique. Data were collected
through questionnaires using a Likert scale and analyzed using multiple linear regression analysis. The results
indicate that organizational culture has a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior
with a t-value of 8.181 and a significance value of 0.000. Organizational commitment also has a positive and
significant effect on Organizational Citizenship Behavior with a t-value of 2.543 and a significance value of
0.013. Furthermore, organizational culture and organizational commitment simultaneously have a significant
effect on Organizational Citizenship Behavior with an F-value of 178.178 and a significance value of 0.000.
These findings suggest that strengthening organizational culture and enhancing employees’ organizational
commitment are essential factors in fostering voluntary work behavior that supports organizational
effectiveness.
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PENDAHULUAN

Di era dinamika organisasi modern, keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya fisik dan
teknologi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki (Ekawati & Nasution, 2025). Sumber
daya manusia menjadi faktor strategis yang berperan dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi kunci bagi organisasi untuk mencapai tujuan
secara optimal. Organisasi saat ini tidak hanya membutuhkan karyawan yang mampu menjalankan tugas
formalnya, tetapi juga individu yang bersedia memberikan kontribusi lebih bagi organisasi (Metris et al., 2024).

Salah satu konsep penting dalam kajian perilaku organisasi yang menggambarkan kontribusi sukarela pegawai
adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Darsana & Koerniawaty, 2021). OCB merupakan perilaku
individu yang bersifat sukarela, tidak secara langsung diatur dalam sistem penghargaan formal organisasi,
namun mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. Perilaku ini tercermin
melalui sikap saling membantu antar rekan kerja, kepatuhan terhadap aturan organisasi, serta partisipasi aktif
dalam menjaga lingkungan kerja yang kondusif (Ocampo et al., 2018). Keberadaan perilaku OCB menjadi
sangat penting karena mampu memperkuat kerja sama tim, meningkatkan kinerja organisasi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang lebih harmonis. Pegawai yang menunjukkan perilaku OCB cenderung memiliki
kesadaran tinggi terhadap kepentingan organisasi dan bersedia melakukan kontribusi tambahan tanpa
mengharapkan imbalan formal (Wu & Liu, 2014).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa munculnya perilaku OCB dipengaruhi oleh beberapa faktor organisasi,
di antaranya budaya organisasi dan komitmen organisasi. Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan
keyakinan yang dianut bersama oleh anggota organisasi yang menjadi pedoman dalam bertindak dan berperilaku
di lingkungan kerja (Kurnia et al., 2023). Budaya organisasi yang kuat mampu membentuk identitas organisasi
serta mempengaruhi perilaku karyawan dalam menjalankan tugasnya. Ketika nilai-nilai organisasi dipahami dan
diterapkan secara konsisten, maka karyawan akan lebih mudah menginternalisasi nilai tersebut dalam perilaku
kerja sehari-hari, termasuk dalam menunjukkan perilaku OCB (Lestari & Sujono, 2021) (Husodo, 2018).
Komitmen organisasi juga menjadi faktor penting dalam mendorong munculnya perilaku OCB. Komitmen
organisasi menggambarkan tingkat keterikatan emosional dan loyalitas karyawan terhadap organisasi (Sudarmo
& Wibowo, 2018). Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi akan menunjukkan rasa
memiliki terhadap organisasi serta berupaya memberikan kontribusi terbaik bagi keberhasilan organisasi (Zahra
& Siregar, 2023).

Meskipun hubungan antara budaya organisasi, komitmen organisasi, dan OCB telah banyak diteliti, hasil
penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan
bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB (Baihaqi & Saifudin, 2021),
sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku tersebut (Anggraini et al., 2024). Demikian pula pada variabel komitmen organisasi, sebagian penelitian
menemukan adanya pengaruh positif terhadap OCB (Wicaksono & Masykur, 2020), sementara penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel-variabel tersebut masih memerlukan kajian lebih lanjut dalam konteks organisasi yang berbeda.
Sebagian besar penelitian mengenai OCB lebih banyak dilakukan pada organisasi bisnis maupun instansi
pemerintahan, sementara penelitian yang mengkaji perilaku OCB pada lembaga berbasis yayasan atau organisasi
sosial masih relatif terbatas. Padahal, organisasi yayasan memiliki karakteristik budaya kerja yang unik karena
seringkali dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial, historis, dan kultural yang menjadi landasan organisasi.

Fenomena tersebut juga terlihat pada Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana Hasanuddin Banten.
Berdasarkan hasil pra-survei terhadap pegawai yayasan, ditemukan bahwa perilaku Organizational Citizenship
Behavior belum sepenuhnya optimal. Beberapa pegawai masih menunjukkan tingkat kepatuhan terhadap aturan
organisasi yang belum konsisten serta belum sepenuhnya aktif dalam membantu rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, persepsi pegawai terhadap budaya organisasi menunjukkan bahwa nilai-nilai
organisasi belum sepenuhnya menjadi keyakinan bersama dalam menjalankan aktivitas kerja. Kondisi tersebut
juga diperkuat oleh temuan bahwa sebagian pegawai masih memandang keanggotaan dalam organisasi lebih
sebagai kebutuhan dibandingkan sebagai bentuk keterikatan emosional terhadap organisasi.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam konteks
organisasi yayasan yang berbasis nilai historis dan kultural Kesultanan Banten, yang masih jarang menjadi fokus

kajian dalam literatur manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini juga memberikan bukti empiris mengenai
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pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap OCB pada lembaga non-profit, sehingga
memperkaya kajian yang selama ini lebih banyak dilakukan pada organisasi bisnis dan sektor publik. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian perilaku
organisasi serta implikasi praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia pada organisasi berbasis yayasan..

KAJIAN PUSTAKA

Budaya organisasi

Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan pola perilaku yang dianut bersama oleh
anggota organisasi yang berfungsi sebagai pedoman dalam bertindak dan berinteraksi di lingkungan kerja.
Budaya organisasi mencerminkan cara berpikir dan bertindak yang berkembang dalam organisasi serta menjadi
identitas yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya. Menurut (Robbins & Judge, 2024)
budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi yang membedakan
organisasi tersebut dari organisasi lainnya. Budaya organisasi yang kuat mampu membentuk perilaku karyawan,
meningkatkan komitmen terhadap tujuan organisasi, serta mendorong terciptanya lingkungan kerja yang
kondusif dan produktif (Lase et al., 2025).

Budaya organisasi dapat diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan karakteristik nilai dan perilaku
dalam organisasi. Menurut (Robbins & Judge, 2024) indikator budaya organisasi meliputi: (1) inovasi dan
keberanian mengambil risiko, yaitu sejauh mana karyawan didorong untuk berinovasi dan berani mengambil
keputusan; (2) perhatian terhadap detail, yaitu tingkat ketelitian dan analisis dalam menyelesaikan pekerjaan;
(3) orientasi pada hasil, yaitu fokus organisasi terhadap pencapaian target; (4) orientasi pada manusia, yaitu
sejauh mana keputusan organisasi mempertimbangkan dampaknya terhadap karyawan; (5) orientasi tim, yaitu
tingkat kerja sama dalam kelompok kerja; (6) agresivitas, yaitu semangat kompetitif dalam bekerja; dan (7)
stabilitas, yaitu upaya organisasi dalam mempertahankan kondisi kerja yang stabil. Indikator-indikator tersebut
digunakan untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya organisasi mempengaruhi perilaku anggota organisasi
dalam mencapai tujuan bersama.

Komitmen organisasi

Komitmen organisasi merupakan sikap psikologis yang menunjukkan tingkat keterikatan, loyalitas, dan
keterlibatan karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen organisasi mencerminkan sejauh
mana seorang individu mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai organisasi serta memiliki keinginan untuk
tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut. Menurut (Fred Luthans, 2016), komitmen organisasi adalah sikap
yang mencerminkan loyalitas karyawan terhadap organisasi serta proses berkelanjutan di mana anggota
organisasi mengekspresikan kepeduliannya terhadap keberhasilan dan kemajuan organisasi. Karyawan yang
memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan dedikasi, tanggung jawab, serta kesediaan untuk
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi.

Dalam kajian perilaku organisasi, komitmen organisasi umumnya dijelaskan melalui tiga dimensi utama yang
dikemukakan oleh (Allen & Meyer, 1990) yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen
normatif. Komitmen afektif berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi sehingga
mereka tetap bertahan karena keinginan pribadi. Komitmen berkelanjutan berkaitan dengan pertimbangan biaya
atau kerugian yang mungkin timbul apabila meninggalkan organisasi. Sementara itu, komitmen normatif
berkaitan dengan perasaan kewajiban moral untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Ketiga dimensi tersebut
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak hanya berkaitan dengan loyalitas karyawan, tetapi juga
mencerminkan tingkat keterlibatan dan tanggung jawab individu terhadap keberlangsungan organisasi.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku individu dalam organisasi yang bersifat
sukarela, tidak secara langsung tercantum dalam deskripsi pekerjaan formal, namun mampu memberikan
kontribusi positif terhadap efektivitas dan kinerja organisasi. Perilaku ini mencerminkan kesediaan karyawan
untuk melakukan pekerjaan di luar kewajiban yang ditetapkan demi mendukung kelancaran aktivitas organisasi.
Menurut (Organ, 2014), Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku individu yang bersifat bebas dan
tidak secara langsung diakui oleh sistem penghargaan formal, tetapi secara keseluruhan mampu meningkatkan
fungsi organisasi secara efektif. Dengan demikian, OCB menjadi salah satu bentuk kontribusi karyawan yang
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan kerjasama tim, serta mendukung

pencapaian tujuan organisasi (Tentama, 2018).
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Dalam kajian perilaku organisasi, OCB memiliki beberapa dimensi yang menggambarkan bentuk perilaku
sukarela karyawan dalam organisasi. Menurut (Organ, 2014), terdapat lima indikator utama OCB, yaitu altruism,
yaitu kesediaan membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam pekerjaan; conscientiousness, yaitu
kepatuhan terhadap aturan organisasi melebihi standar minimum yang ditetapkan; sportsmanship, yaitu sikap
positif dalam menerima kondisi organisasi tanpa banyak mengeluh; courtesy, yaitu menjaga hubungan baik
dengan rekan kerja untuk menghindari konflik; serta civic virtue, yaitu partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi
dan kepedulian terhadap keberlangsungan organisasi. Kelima indikator tersebut mencerminkan perilaku kerja
positif yang dapat memperkuat kinerja tim dan meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Hubungan Budaya Organisasi terhadap OCB

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan keyakinan yang menjadi pedoman perilaku anggota
organisasi. Budaya organisasi yang kuat mampu membentuk sikap dan perilaku kerja karyawan, termasuk
perilaku sukarela yang melampaui tugas formal. Menurut (Jahangir et al., 2004) keberhasilan penerapan budaya
organisasi dapat tercermin dari perubahan perilaku anggota organisasi yang lebih positif dan berorientasi pada
kepentingan kolektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), karena budaya yang menekankan
kerjasama, tanggung jawab, dan kepedulian akan mendorong karyawan untuk berkontribusi lebih bagi organisasi
(Lestiyanie & Yanuar, 2019); (Mardiah & Sitio, 2023).

Hubungan Komitmen Organisasi terhadap OCB

Komitmen organisasi menggambarkan tingkat keterikatan emosional, loyalitas, serta kesediaan individu untuk
tetap menjadi bagian dari organisasi. Individu yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan perilaku
kerja yang lebih positif, termasuk kesediaan untuk membantu rekan kerja dan mendukung kegiatan organisasi.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB), karena karyawan yang memiliki rasa memiliki terhadap organisasi
akan terdorong untuk memberikan kontribusi yang lebih besar bagi keberhasilan organisasi (Saputra & Supartha,
2019); (Fuad et al., 2020)..

Hubungan Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap OCB

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku kerja sukarela yang mendukung efektivitas
organisasi. Perilaku ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kondisi organisasi, seperti
budaya organisasi dan tingkat komitmen pegawai. Budaya organisasi yang positif dapat membentuk norma
perilaku yang mendorong kerjasama dan partisipasi, sementara komitmen organisasi meningkatkan keterikatan
pegawai terhadap tujuan organisasi. Kombinasi kedua faktor tersebut diyakini mampu memperkuat munculnya
perilaku OCB dalam organisasi (Winoto et al., 2020).

Kerangka Penelitian

Dalam kajian perilaku organisasi, Organizational Citizenship Behavior (OCB) dipandang sebagai perilaku
sukarela yang dilakukan oleh karyawan di luar kewajiban formal pekerjaan namun mampu meningkatkan
efektivitas organisasi. Perilaku ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi, di antaranya budaya
organisasi dan komitmen organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat membentuk nilai, norma, dan pola
perilaku yang mendorong karyawan untuk berkontribusi secara positif terhadap organisasi. Sementara itu,
komitmen organisasi mencerminkan tingkat keterikatan emosional dan loyalitas karyawan terhadap organisasi
yang pada akhirnya mendorong munculnya perilaku kerja sukarela.

Dengan demikian, semakin kuat budaya organisasi yang diterapkan serta semakin tinggi komitmen pegawai
terhadap organisasi, maka semakin besar kemungkinan munculnya perilaku Organizational Citizenship
Behavior dalam lingkungan kerja. Berdasarkan kajian teoritis tersebut, penelitian ini menganalisis pengaruh
budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai.
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Gambar 1.1
Kerangka Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh budaya
organisasi dan komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada
Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana Hasanuddin Banten. Populasi penelitian adalah seluruh
pegawai yayasan dengan jumlah 78 responden, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh (sensus), dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi
responden terhadap variabel penelitian, serta didukung oleh observasi dan studi literatur Sugiyono, (2018). Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik kuantitatif yang meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh data telah memenuhi persyaratan
untuk dilakukan analisis regresi linier berganda. Selain itu, instrumen penelitian yang digunakan juga telah

melalui pengujian validitas dan reliabilitas, sehingga dinyatakan layak dan konsisten dalam mengukur variabel
yang diteliti.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Model B t Sig
Constanta
0,666
Budaya Organisasi (X1) 0,510 8,181 0,000
Komitmen Organisasi 0,199 2,543 0,013

(X2)

Sumber : hasil dioleh peneliti

Berdasarkan hasil uji t (parsial), diketahui bahwa variabel budaya organisasi (X;) memiliki nilai (thiwung)
sebesar 8,181 yang lebih besar dari (twbe) sebesar 1,990 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai pada Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana Hasanuddin Banten. Selain
itu, variabel komitmen organisasi (X») juga menunjukkan nilai (thiung) sebesar 2,543 yang lebih besar dari (tibel)
sebesar 1,990 dengan nilai signifikansi 0,013 (< 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya organisasi dan semakin tinggi komitmen pegawai terhadap
organisasi, maka kecenderungan munculnya perilaku OCB pegawai juga akan semakin meningkat.

Model Mean F Sig




Square
Regression 330.515 178.178 .000°

Sumber : hasil dioleh peneliti

Sementara itu, berdasarkan hasil uji F (simultan) diperoleh nilai (Fniung) sebesar 178,178 yang lebih besar dari
(Fuaber) sebesar 3,110 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
simultan variabel budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai. Dengan demikian, model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara kuat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan budaya organisasi yang positif serta peningkatan komitmen
pegawai terhadap organisasi merupakan faktor penting dalam mendorong munculnya perilaku Organizational
Citizenship Behavior dalam lingkungan kerja organisasi yayasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana
Hasanuddin Banten. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,510 dengan nilai (thiung) S€besar
8,181 yang lebih besar dari (twne) 1,990 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin kuat nilai, norma, dan praktik budaya organisasi yang diterapkan dalam
organisasi, maka semakin tinggi pula kecenderungan pegawai untuk menampilkan perilaku OCB. Budaya
organisasi yang menekankan kerjasama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama anggota organisasi
mendorong pegawai untuk melakukan kontribusi kerja yang melampaui tugas formal mereka.

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa budaya organisasi
merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku kerja positif karyawan (Setyowati et al., 2023). Budaya
organisasi yang kuat mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan rasa saling percaya,
serta menumbuhkan semangat kolaborasi antarpegawai (Husodo, 2018). Dalam konteks organisasi yayasan yang
memiliki nilai historis dan sosial yang kuat, budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman perilaku yang
membentuk sikap kerja pegawai sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi aktif, membantu rekan kerja,
serta menunjukkan kepedulian terhadap keberhasilan organisasi secara keseluruhan (Lestiyanie & Yanuar,
2019) (Mardiah & Sitio, 2023).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,199, nilai (thiung) sebesar 2,543
yang lebih besar dari (tube) 1,990, serta tingkat signifikansi sebesar 0,013 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai yang memiliki tingkat komitmen tinggi terhadap organisasi cenderung lebih bersedia untuk
memberikan kontribusi tambahan di luar kewajiban formalnya. Komitmen organisasi mencerminkan tingkat
loyalitas, keterikatan emosional, dan kesediaan individu untuk tetap menjadi bagian dari organisasi serta
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. komitmen organisasi yang tinggi, individu juga cenderung
merasakan keterlibatan emosional yang kuat terhadap organisasi (Ningsih, 2020).. Hal ini dapat membentuk rasa
kepemilikan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, mendorong mereka untuk bertindak secara proaktif dalam
mendukung rekan-rekan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis (Saputra & Supartha, 2019);
(Fuad et al., 2020);

Secara simultan, budaya organisasi dan komitmen organisasi terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan nilai (Fpiung) sebesar 178,178 yang lebih besar dari
(Fuaber) sebesar 3,110 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara budaya organisasi yang kuat dan komitmen organisasi yang tinggi mampu menciptakan lingkungan kerja
yang mendorong munculnya perilaku OCB secara lebih optimal. Dengan kata lain, ketika nilai-nilai organisasi
tertanam dengan baik dan diikuti oleh tingkat keterikatan pegawai yang tinggi terhadap organisasi, maka
pegawai akan lebih terdorong untuk menunjukkan perilaku kerja sukarela yang mendukung efektivitas dan
keberhasilan organisasi secara berkelanjutan (Winoto et al., 2020).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Yayasan Badan Kenadziran Kesulthanan Maulana
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Hasanuddin Banten. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat nilai dan norma budaya organisasi yang
diterapkan, maka semakin tinggi pula kecenderungan pegawai untuk menunjukkan perilaku kerja sukarela yang
mendukung efektivitas organisasi. Komitmen organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki tingkat
loyalitas dan keterikatan yang tinggi terhadap organisasi cenderung lebih bersedia memberikan kontribusi di
luar tugas formalnya. Secara simultan, budaya organisasi dan komitmen organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan
budaya organisasi yang positif dan peningkatan komitmen pegawai merupakan faktor penting dalam mendorong
munculnya perilaku OCB dalam organisasi.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Penelitian ini memperkuat kajian perilaku organisasi, khususnya mengenai peran budaya organisasi dan
komitmen organisasi dalam membentuk Organizational Citizenship Behavior. Secara praktis, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa organisasi perlu memperkuat nilai-nilai budaya kerja yang positif serta meningkatkan
komitmen pegawai agar tercipta perilaku kerja yang kooperatif, sukarela, dan mendukung kinerja organisasi.
Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, kepuasan kerja,
atau motivasi Kkerja agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior dalam organisasi. Penelitian juga dapat dilakukan pada
objek organisasi yang lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih kuat.
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